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RINGKASAN 

KIKI INDAWAN, “Analisis Pengaruh Fluktuasi Harga Karet  Terhadap 

Produktivitas Serta Produktivitas Tanaman Karet Terhadap Pendapatan Usaha 

Tani Karet Di Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(SUTARMO ISKANDAR dan INNIKE ABDILLAH FAHMI) 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh fluktuasi harga terhadap 

produktivitas tanaman karet di Kecamatan Tulung Selapan serta untuk mengetahui 

pengaruh produktivitas tanaman karet terhadap pendapatanusaha tani karet di 

Kecamatan Tulung Selapan. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Desember 

2020 sampai bulan Februari 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei yaitu yang bertujuan untuk melihat keadaan yang menjadi objek 

penelitian apa adanya, dengan melihat data dan informasi yang ada dalam sampel, 

tanpa memberikan perlakuan khusus. Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Kecamatan Tulung Selapan yang mempunyai usaha tani yang berjumlah 93 KK. Hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa fluktuasi harga karet berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas tanaman karet di Kecamatan Tulung Selapan 

dengan koefisien 0.011 sedangkan produktivitas tanaman karet berpengaruh tidak 

signifikan terhadap pendapatan petani karet di Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal ini dapat dilihat dari hasil olah data menggunakan 

SPSS yang telah dilakukan peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

KIKI INDAWAN, "Analysis of the Effect of Rubber Price Fluctuations on the 

Productivity and Productivity of Rubber Plants on the Business Income of Rubber 

Farmers in Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency (SUTARMO 

ISKANDAR and INNIKE ABDILLAH FAHMI) 

This study aims to determine the effect of price fluctuations on the 

productivity of rubber plants in Tulung Selapan District and to determine the 

effect of rubber plant productivity on the income of rubber farming in Tulung 

Selapan District. The time of the research was carried out in December 2020 to 

February 2021. The method used in this research was the survey method, which 

aims to see the conditions that are the object of the research as they are, by 

looking at the data and information in the sample, without giving special 

treatment. The sample in this study is the people of Tulung Selapan District who 

have farming, totaling 93 families. The results obtained indicate that the 

fluctuation of rubber prices has a significant effect on the productivity of rubber 

plants in Tulung Selapan District with a coefficient of 0.011, while the 

productivity of rubber plants has no significant effect on the income of rubber 

farmers in Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency. This can be 

seen from the results of data processing using SPSS that has been done by 

researchers. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

xvi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-

Nya lah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Fluktuasi Harga Karet Terhadap Produktivitas Serta Produktivitas Tanaman Karet 

Terhadap Pendapatan Usaha Tani Karet di Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir”. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih 

yang sebesar- besarnya kepada : 

1. Ibu Ir. Rosmiah, M.Si Selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang yang telah memberikan izin untuk 

melakukan penelitian 

2. Bpk Dr.Ir.Sutarmo Iskandar,M.S., M.Si selaku pembimbing utama yang 

telah memberikan informasi tentang segala hal yang berkaitan dengan 

penelitian. 

3. Ibu Innike Abdillah Fahmi, SP., M.Si selaku pembimbing kedua yang 

telah memberikan saran, petunjuk, dan koreksi dalam penulisan skripsi 

ini. 

4. Dosen – dosen Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

5. Kedua orang tua tercinta yang telah memberikan do’a dan dukungannya 

baik dalam bentuk moril maupun materiil. 

6. Teman-teman Program Studi Agribisnis angkatan 2016 seperjuangan, 

terima kasih atas canda tawa solidaritas pertemanan yang luar biasa. 

Saya menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga 

sangat diharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun. Semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi saya sendiri maupun orang lain yang membacanya. 

Palembang, April 2021 

 

Penulis  



 
 

xvii 
 

 RIWAYAT HIDUP 

 

 KIKI INDAWAN,  dilahirkan di Kayu Agung pada tanggal 7 Januari 1998 

merupakan putra bungsu dari tiga saudara dari Ayahanda Mukri dan Ibunda 

Herwani. 

 Penulis menyelesaikan Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Tanjung Lubuk 

Kecamatan Kayu Agung, Sekolah Menengah Pertama tahun 2013 di SMP Negeri 

4 Kayu Agung dan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kayu Agung. 

 Pada Tahun 2016 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang dan memilih Program Studi Agribisnis. 

Melaksanakan magang di Dinas Perkebunan dan Peternakan pada tahun 2019 dan 

Melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Sungai Rengit Murni Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Sumsel pada Januari sampai dengan 

Februari 2020. Penulis melaksanakan penelitian mengambil topik Analisis 

Pengaruh Fluktuasi Harga Karet Terhadap Produktivitas Serta Produktivitas 

Tanaman Karet Terhadap Pendapatan Usaha Tani Karet di Kecamatan Tulung 

Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xviii 
 

DAFTAR ISI 

 

             

Halaman 

KATA PENGANTAR ..................................................................     ix 

RIWAYAT HIDUP ......................................................................      x 

DAFTAR TABEL .........................................................................          xiii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................          xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................  xv 

 

BAB I.  PENDAHULUAN .........................................................................    1 

A. Latar Belakang .........................................................................    1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................    8 

C. Tujuan Kegunaan .....................................................................    8 

 

BAB II. KERANGKA TEORITIS ..............................................................    8 

A. Penelitian Terdahulu yang Sejenis ...........................................  8 

B. Tinjauan Pustaka ......................................................................   14 

1. Konsepsi Tanaman Karet ....................................................   14 

2. Kriteria Penyadapan yang Benar .........................................   15 

3. Konsepsi Harga ...................................................................  16 

4. Konsepsi Produktivitas Tanaman Karet ..............................  18 

5. Konsepsi Pendapatan Usaha Tani Karet ..............................  22 

6. Pengaruh Perubahan Harga Karet Terhadap Produktivitas 

Tanaman Karet ....................................................................  24 

 

7. Pengaruh Produktivitas Terhadap Pendapatan ....................  25 

C. Pendekatan ...............................................................................  26 

D. Hipotesis ...................................................................................  27 

E. Batasan Penelitian dan Operasionalisasi Variabel ...................  27 

 

BAB III.METODELOGI PENELITIAN ....................................................  29 

A. Tempat dan Waktu ...................................................................  29 



 
 

xix 
 

B. Metode Penelitian .....................................................................  29 

C. Metode Penarikan Contoh ........................................................  29 

D. Metode Pengumpulan Data ......................................................  31 

E. Metode pengolahan dan Analisis Data .....................................  32 

 

BAB IV.HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................  36 

A. Gambaran Umum Kecamatan Tulung Selapan ........................  36 

B. Karakteristik Responden ..........................................................  38 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan Pengaruh Fluktuasi Harga 

Terhadap Produktivitas Tanaman Karet ...................................  43 

 

D. Hasil dan Pembahasan Pengaruh Produktivitas Tanaman 

Karet terhadap Pendapatan Usaha Tani Karet ..........................  45 

 

BAB V.KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................  48 

A. Kesimpulan...............................................................................  48 

B. Saran .........................................................................................  48 

 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................  49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xx 
 

DAFTAR TABEL 

         Halaman 

1. Harga Rata-Rata Komoditi Karet Di Indonesia Tahun  2017-2019 ..  3 

2. Luas Perkebunan Karet Rakyat Menurut Kabupaten/Kota Di 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017-2019 ..................................  4 

 

3. Data Luas Areal Produksi Perkebunan Komoditi Karet Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Tahun 2019 .......................................................  5 

 

4. Harga Per Kg Komoditi Karet Kecamatan Tulung 

Selapankabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2017 – 2019 .............  7 

 

5. Penelitian Terdahulu .................................................................................... 12 

6. Perhitungan Sampel Per Desa Di Kecamatan Tulung Selapan ................... 30 

7. Karakteristik Usia Petani Karet Di Kecamatan Tulung Selapan ................. 39 

8. Jenis Kelamin .............................................................................................. 40 

9. Tingkat Pendidikan Petani Karet Di Kecamatan Tulung Selapan ............... 40 

10. Lamanya Petani Karet Di Kecamatan Tulung Selapan ............................... 41 

11. Jumlah Petani Karet Berdasarkan Kriteria Dan Luas Lahan Garapan42 

12. Satatus Kepemilikan Lahan Petani Di Kecamatan Tulung Selapan ............ 42 

13. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Coefficients......................................... 43 

14. Produktivitas Petani Karet ........................................................................... 44 

15. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Coefficients......................................... 46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxi 
 

DAFTAR GAMBAR 

       Halaman  

1. Diagramatik Analisis Pengaruh Penurunan Harga Karet Terhadap 

Pendapatan Produktivitas Serta Produktivitas Tanaman  Karet 

Terhadap Pendapatan Petani Karet di Kecamatan Tulung 

SelapanKabupaten Ogan Komering Ilir.............................................  26 

 

2. Fluktuasi Harga Karet ........................................................................  45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

      Halaman 

1. Peta Lokasi Kecamatan Tulung Selapan ...........................................           52 

2. Karakteristik Responden Petani Karet di Kecamatan Tulung 

Selapan ...............................................................................................          53 

 

3. Pemakaian Alat Pertanian Karet  .......................................................          56 

4. Biaya Produksi Perbulan  ..................................................................          59 

5. Hasil Produksi Perbulan  ...................................................................           65 

6. Harga Perbulan  .................................................................................           70 

7. Hasil Produktivitas Perbulan  ............................................................           75 

8. Pendapatan Perbulan  .........................................................................           80 

9. Data Excel SPSS ................................................................................          83 

10. Kuisioner Penelitian  .........................................................................           84 

11. Hasil Output Spss  ..............................................................................           88 

12. Foto Dokumentasi  .............................................................................           89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman karet memiliki peran yang besar dalam kehidupan perekonomian 

Indonesia. Banyak penduduk yang hidup dengan mengandalkan komoditas 

penghasil getah ini. Karet tidak hanya diusahakan oleh perkebunan-perkebunan 

besar milik negara, tetapi juga diusahakan oleh swasta dan rakyat.Menurut data 

Badan Pusat Statistik bahwa luas perkebunan karet rakyat di Indonesia tahun  

2017 seluas 3.103.300 hektardan mengalami peningkatan sebesar 9% pada tahun 

2019 seluas 3.246.100 hektar.  Hal ini menunjukkan bahwa minat penduduk 

Indonesia untuk bertani karet semakin meningkat sehingga perlu peran serta dari 

pemerintah dalam meningkatkan mutu dan kesejahteraan petani karet mengingat 

bahwa harga karet sekarang ini sangat rendah. 

Tanaman karet dapat tumbuh dengan ketinggian antara lain 1-600 m dari 

permukaan laut. Dapat dikatakan Indonesia tidak mengalami kesulitan mengenai 

areal yang dapat dibuka untuk ditanamami karet. Hampir diseluruh daerah di 

Indonesia karet dapat tumbuh subur. Petanian karet bukanlah pertanian tanpa 

risiko. Faktor musim dapat mempengaruhi produksi getah yang dihasilkan 

tanaman karet. Pada musim panas, produksi karet lebih baik karena getah yang 

dihasilkan merupakan hasil sampingan yang di produksi oleh pohon karet untuk 

beradaptasi pada musim panas sehingga getah yang dihasilkan mempunyai 

kualitas yang baik dan dapat menaikan harga jual. Sedangkan pada musim 

penghujan curah hujan yang tinggi menyebabkan kualitas getah yang dihasilkan 

tidak begitu baik. Getah yang dihasilkan  pada musim hujan mengandung air, 

kualitas panennya juga tidak bagus akibat getah karet bercampur air sehingga 

getah menjadi rusak dan dapat menurunkan harga jual. Faktor musim tersebut 

berdampak pada kehidupan ekonomi pada petani karet. Pada musim  panas petani 

dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sehari-hari, uang belanja anak, dan lain 

sebagainya. Sedangkan pada saat terjadinya musim hujan petani karet mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhanhidup sehari-hari.  



2 
 

 
 

Getah yang baik dalam karet disebut lateks. Lateks merupakan emulsi 

kompleks yang mengandung protein, alkaloid, pati, gula, (poli) terpena, ., tannin, 

resin dan gum. Pada banyak tumbuhan lateks biasanya berwarna putih, namun ada 

juga yang berwarna kuning, jingga atau merah. Susunan bahan lateks dapat dibagi 

menjadi dua komponen. Komponen pertama adalah bagian yang terkandung 

secara merata yang disebut serum. Bahan- bahan bukan karet yang terlarut dalam 

air seperti protein, garam-garam mineral, enzim dan lainnya termasuk ke dalam 

serum (Budiman, 2012). 

Pemanfaatan lateks banyak digunakan dalam dunia industri misalnya 

sebagai bahan pembuatan ban kendaraan, bola, sarung tangan, dan peralatan 

lainya. Indonesia merupakan penghasil dan pengekspor karet alam nomor 2 

setelah Thailand, meskipun produksi karet Indonesia masih dibawah Thailand. 

Mutu bahan karet yang di ekspor ke luar negeri sangat ditentukan oleh perawatan 

dari kebun, penanaman panen hingga penanganan pasca panen bahan olah karet. 

Salah satu yang menyebabkan kurang maksimal kualitas lateks karena masih 

banyak kandungan air dalam getah perlu ada penangan yang tepat. Demi menjaga 

kualitas bahan olah lateks yang terhindar dari berbagai kontaminasi baik air 

ataupun kontaminasi yang lain. Peningkatan kualitas produk lateks juga perlu 

dilakukan suatu teknik penanaman lateks yang benar agar diperoleh produksi 

karet yang baik dan bermutu tinggi ( Pusari dan Hayanti, 2014). 

Produksi karet yang baik dan bermutu tinggi akan meningkatkan 

produktivitas karet yang tinggi dan  diiringi dengan adanya harga yang meningkat 

juga. Hal ini dikarenakan semakin tinggi mutu karet maka harga karet tersebut 

ikut meningkat.  
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Tabel 1. Harga Rata-Rata Komoditi Karet di Indonesia Tahun  2017-2019 

 

No Bulan 
Tahun (Rp) 

2019 2018 2017 

1 Januari 6,504 6,970 7,532 

2 Februari 6,545 6,987 7,848 

3 Maret 6,589 6,911 7,723 

4 April 6,615 6,765 7,523 

5 Mei 6,736 6,733 7,141 

6 Juni 6,778 6,789 7,004 

7 Juli 6,802 6,735 6,996 

8 Agustus 6,634 6,860 7,167 

9 September 6,678 6,913 7,328 

10 Oktober 6,622 7,088 7,374 

11 Nopember 6,608 7,026 7,308 

12 Desember 6,731 6,950 7,320 

Harga  Rata – Rata  / 

Tahun 
6,654 6,894 7,355 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa harga karet di Indonesia dari 

tahun 2017 sampai dengan 2019 mengalami penurunan harga. Ketika harga karet 

di Indonesia mengalami penurunan harga, hal tesebut juga sejalan dengan 

menurunnya produksi dan luas lahan perkebunan karet. Penurunan produksi dan 

luas lahan perkebunan karet tersebutdapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 

2 dapat diketahui bahwa penurunan harga di Indonesia berjalan signifikan dengan 

turunnya produksi karet yang secara tidak langsung juga ikut menurunkan 

produktivitas tanaman karet. 
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Tabel 2.Luas Perkebunan Karet Rakyat Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017-2019 

 
No Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 

1 Ogan Komering Ulu 4.317,40 43.315 43.315 

2 Ogan Komering Ilir 19.288,20 150.895,40 143.429 

3 Muara Enim 33.184 167.824 167.656 

4 Lahat 26.732,60 26.732,60 26.195 

5 Musi Rawas 122.441 124.433 124.433 

6 Musi Banyuasin 160.381,60 160.430,60 155.303 

7 Banyuasin 107.325 113.829 100.281 

8 Ogan Komering Ulu Selatan 37.534 18.969,20 3.914 

9 Ogan Komering Ulu Timur 43.315 37.500 687 

10 Ogan Ilir 151.812,40 33.206 33.206 

11 Empat Lawang 1.670 12.479 4.992 

12 Pali 440 80.460 80.460 

13 Musi Rawas Utara 11.760 133.076 - 

14 Palembang 80.460 550 550 

15 Prabumulih 161.439 11.787 11.787 

16 Pagar Alam 535 520 520 

17 Lubuk Linggau 133.076 9.049,40 9.061 

 Sumatera Selatan 1.095.711,20 1.125.056,20 905.789 

 

Sumber : Badan PusatStatistik Sumatera Selatan,  2020 

 

Salah satu wilayah Indonesia merupakan perkebunan karet terbesar nomor 3 

(tiga) di Propinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019 adalah Ogan Komering Ilir, 

dan Kecamatan Tulung Selapanmerupakan salah satu Kabupaten Ogan Komering 

Ilir memiliki struktur perekonomian yang sebagian besar mata pencaharian 

bertani, dengan daerah karet yang luas. Sehingga mata pencarian masyarakatnya 

adalah petani karet. Berdasarkan data yang diperoleh Dinas Perkebunan dan 

Peternakan Kabupaten Komering Ilir dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Data Luas Areal Produksi Perkebunan Komoditi Karet 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2019 

 

No Kecamatan 
Luas Areal 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 
Jumlah Petani (KK) 

1 Air Sugihan  583 256 388 

2 Cengal 26.955 22.487 7.114 

3 Sungai Menang  11.843 4.102 6.538 

4 Mesuji 4.794 4.838 1.798 

5 Mesuji Raya 4.746 51.068 2.206 

6 Mesuji Makmur 21.479 24.780 11.888 

7 Lempuing 12.505 14.739 7.361 

8 Lempuing Jaya 5.620 5.285 2.737 

9 Pedamaran 890 456 525 

10 Pedamaran Timur 3.718 3.809 1.760 

11 Tanjung Lubuk 2.774 2.585 1.667 

12 Teluk Gelam 1.056 312 651 

13 Kayu Agung  342 738 112 

14 Jejawi 1.215 4.248 341 

15 SP. Padang 75 65 51 

16 Tulung Selapan  32.234 28.389 9.224 

17 Pampangan  8.870 8.528 2.089 

18 Pangkalan 

Lampam  

17.547 15.094 6.601 

 Jumlah  157.245 191.115 63.051 

 

Sumber : Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Ogan Komering Ilir,  

2020 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui jumlah petani di Kecamatan Tulung 

Selapan pada tahun 2019 sebanyak 9.244 kepala keluarga dengan luas areal 

perkebunan karet sebesar 32.234 hektar dan merupakan luas areal perkebunan 

karet terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ilir.Walaupun Kecamatan Tulung 

Selapan memiliki areal yang luas untuk perkebunan karet, tetapi produksi 

karetnya lebih rendah dibandingkan dengan Kecamatan Mesuji Raya. Salah satu 
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penyebabnya adalah dikarenakan beberapa luas areal perkebunan tersebut 

merupakan areal perkebunan karet yang  memiliki tanaman karet dengan usia 

pohon yang tidak produktif lagi sehingga tidak banyak menghasilkan getah karet 

ditambah dengan kurangnya perhatian petani karet terhadap hasil dari kualitas 

produksi karet yang dihasilkan. Berdasarkan hal tersebut, maka perkebunan karet 

di Kecamatan Tulung Selapan perlu menjadi perhatian pemerintah mengingat 

bahwa kontribusi Kecamatan Tulung Selapan pada sektor perkebunan karet 

sangat besar terhadap perkembangan sektor perkebunandi wilayah Ogan  

Konering Ilir terutama pada ketidakstabilan harga karet di Kecamatan Tulung 

Selapan selama tiga tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 4. 

Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa harga karet perkilogram di Kecamatan 

Tulung Selapan pada tahun 2017 dan 2018 mengalami harga yang stabil yaitu 

Rp.6.500,- perkilogram dan mengalami penurunan hargapada tahun 2019 sebesar 

Rp.6.450,- perkilogram. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa harga karet 

di Kecamatan Tulung Selapan pada tahun 2019 mengalami penurunan harga 

sebesar Rp.80,-. Penurunan harga tersebut akan sangat mempengaruhi 

produktivitas tanaman karet karena apabila permintaan terhadap produk karet 

bertambah dan diiringi dengan adanya harga yang cukup baik, sehingga membuat 

pendapatan petani meningkat. Maka petani karet sebagai produsen penghasil 

bahan baku pada industri hilir akan berupaya untuk menambah areal perkebunan 

karet untuk meningkatkan produktivitas tanaman karet lebih banyak. Peningkatan 

produktivitas berpotensi menguntungkan secara ekonomi. Bagi petani, 

peningkatan produktivitas diharapkan dapat mengkompensasi biaya produksi 

yang telah dikeluarkan. Peningkatan produktivitas (daya hasil persatuan luas) 

diharapkan akan dapat meningkatkan produksi secara nasional. Produktivitas 

karet yang masih rendah, akan berdampak pada pendapatan petani yang semakin 

cenderung menurun. Hal ini diakibatkan harga karet terus berfluktuasi setiap saat. 

Dengan demikian jika produksi karet meningkat, sudah pasti dapat meningkatkan 

pendapatan petani karet dengan harga karet yang terus meningkat sehingga 

kesejahteraan kehidupan petani dapat terjamin. 
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Tabel 4. Harga Per Kg Komoditi Karet Kecamatan Tulung 

Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2017 – 2019 

 

No Desa 
Harga (Rp/Kg) 

2017 2018 2019 

1 Tulung Selapan Ulu  6.500 6.500 6.500 

2 Tulung Selapan Ilir  6.500 6.500 6.500 

3 Tulung Selapan Timur     

4 Petaling  6.500 6.500 6.500 

5 Pulu Beruang  6.300 6.300 6.300 

6 Penyandingan  6.300 6.300 6.300 

7 Tanjung Batu 6.300 6.300 6.300 

8 Cambai  6.300 6.300 6.300 

9 Kayu Ara  6.300 6.300 6.300 

10 Toman  6.300 6.300 6.300 

11 Jerambah Rengas  6.500 6.500 6.500 

12 Penanggoan Duren  6.500 6.500 6.500 

13 Lebung Itam  6.500 6.500 6.500 

14 Tulung Seluang  6.500 6.500 6.500 

15 Lebung gajah  7.000 7.000 6.500 

16 Ujung tanjung  7.000 7.000 6.500 

17 Simpang Tiga - - - 

18 Simpang Tiga Abadi  - - - 

 Jumlah  6.500 6.500 6.420 

 

Sumber : Penyuluh Pertanian DinasKetahanan Pangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, 2020 

 

Dengan beberapa masalah tersebut sehingga peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Analisis Pengaruh Fluktuasi Harga Karet Terhadap 

Produktivitas Serta Produktivitas Terhadap Pendapatan Usaha Tani Karet Di 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh fluktuasi terhadap produktivitas tanaman karet di 

Kecamatan Tulung Selapan? 

2. Bagaimana pengaruh produktivitas tanaman karet terhadap pendapatan 

usaha tani karet di Kecamatan Tulung Selapan? 

 

C. Tujuan Kegunaan 

Tujuan dan kegunaan dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh fluktuasi terhadap produktivitas tanaman 

karet di Kecamatan Tulung Selapan. 

2. Untuk mengetahu pengaruh produktivitas tanaman karet terhadap 

pendapatanusaha tani karet di Kecamatan Tulung Selapan. 
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